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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Krisis moral yang terjadi pada generasi penerus bangsa semakin parah, 
generasi muda yang seharusnya menjadi harapan bangsa alih-alih menyiapkan 
masa depan yang cemerlang sebaliknya sibuk untuk menikmati masa mudanya. 
Banyak kasus remaja saat ini yang hanya dilandasi oleh rasa ingin tahu dan 
mencari identitas dirinya. 
Ada berbagai faktor yang memengaruhi kepribadian anak muda, seperti : 
keluarga, globalisasi, lingkungan, media masa, dan pergaulan. Begitu banyak 
kasus negatif anak muda yang menyita perhatian pemerintah dan publik tanpa 
mereka sadari ada orang-orang diluar sana yang membutuhkan perhatian, butuh 
sedikit kepedulian dari kita semua. Berdasarkan hal itu, kami ingin membuat 
sedikit perbedaan dari apa yang kebanyakan dilakukan oleh anak-anak  muda 
zaman sekarang. Kami ingin melakukan sesuatu yang berarti bagi masyarakat 
di Surakarta.  
Panti Asuhan adalah lembaga sosial yang menampung, memelihara, dan 
mendidik anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, dan anak-anak terlantar. Kami 
merasa disana membutuhkan perhatian dan uluran tangan dari kita semua. 
Walaupun hanya sekedar menengok mereka akan sangat senang, apalagi 
apabila kita melakukan sesuatu yang lebih untuk mereka. Kami juga sadar 
bahwa pendidikan sangatlah penting namun juga sulit dan membosankan. Bagi 
anak-anak yang hidup dengan keluarga dan mampu mereka bisa mengikuti les 
di bimbel agar belajar menjadi lebih mudah dan menyenangkan. Namun 
bagaimana dengan anak-anak di panti asuhan itu yang menjadi pertanyaan kita. 
Dengan adanya Program Kreativitas Mahasiswa ini kami mempunyai ide 
bahwa kita sebagai generasi muda dapat melakukan sesuatu yang berarti bagi 
masyarakat yang membutuhkan di luar sana. Ide ini kita beri nama “ 
CLEOPATRA ”. CLEOPATRA ini merupakan singkatan dari Care of Learning 
ORp.haned in Surakarta. Dimana dalam kegiatan ini kita akan belajar dan 
bermain bersama-sama dengan anak-anak panti asuhan. Bidang-bidang yang 
akan kita lakukan bersama adalah bidang akademik dan nonakademik. 
Akademik meliputi : matematika, bahasa inggris. Nonakademik meliputi : 
catur, tata boga dan bermain game. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditemukan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apa yang dapat kita lakukan untuk anak-anak yatim dan dhuafa ? 
2. Bagaimana cara menciptakan metode belajar yang kreatif dan 
menyenangkan? 
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1.3 Tujuan 
Tujuan program PKM Pengabdian Kepada Masyarakat ini yaitu: 
1. Untuk meringankan beban orang-orang yang membutuhkan. 
2. Untuk membantu anak-anak di panti asuhan agar lebih senang dan 
semangat dalam belajar. 
3. Menyadarkan masyarakat dan teman-teman mahasiswa khususnya bahwa 
di luar sana banyak orang yang membutuhkan perhatian kita. 
4. Melakukan sesuatu yang berarti bagi orang lain. 
5. Belajar berbuat sosial. 
6. Menggugah generasi muda untuk melakukan hal serupa. 
1.4 Luaran yang diharapkan 
Keluaran yang diharapkan dari rencana pelaksanaan program PKM 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini yaitu berupa:  
1. Membantu anak-anak panti asuhan dalam hal belajar. 
2. Memberikan bantuan berupa ilmu dan buku-buku penunjang. 
3. Memeroleh pengalaman yang menarik dan berharga. 
1.5 Kegunaan 
Melalui program PKM Pengabdian Kepada Masyarakat ini memiliki 
kegunaan yaitu berupa: 
1. Dapat berbagi kebahagiaan bersama anak-anak panti asuhan. 
2. Memberikan image bahwa masih banyak orang-orang yang peduli 
sosial. 
3. Memberikan dorongan semangat kepada anak-anak panti agar terus belajar 
dan menggapai yang menjadi impian mereka. 
4. Dapat meringankan beban anak-anak yatim,yatim piatu, dan duafa. 
5. Menginspirasi mahasiswa dan kaum muda untuk melakukan hal serupa. 
 
 
 
 
 
 
3 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Griya Yatim dan Dhuafa yang terletak di jalan Ir. Juanda K nomor 172 Sewu 
Jebres Surakarta dengan kepala yayasan Bapak Sugiyono merupakan rumah atau 
asrama yang ditinggali oleh anak-anak yatim dan dhuafa. Jumlah anak yatim yang 
tinggal di asrama hanya 8 orang, rata- rata mereka sedang menempuh pendidikan 
kelas 4 sampai kelas 6 di bangku sekolah dasar. Mereka menempuh pendidikan 
pada sekolah dasar untuk anak-anak yang kurang mampu. Sistem pembelajaran 
yang berlaku di Griya Yatim dan Dhufa hanya pembelajaran atau pendidikan yang 
berbasis agama, pihak panti asuhan tersebut menganggap bahwa mata pelajaran 
umum sudah mereka dapatkan di sekolah formal.  
 
Dengan melihat kondisi belajar mereka, melalui program Pekan Kreatifitas 
Mahasiswa pengabdian pada masyarakat ini dengan judul CLEOPATRA atau Care 
of Learning ORp.haned in Surakarta, akan mengadakan belajar bersama anak- anak 
panti asuhan. Kami dari pihak mahasiswa akan mengajar mereka dengan metode 
yang berbeda dari cara belajar pada umumnya, untuk meningkatkan semangat 
mereka dalam belajar, karena tidak hanya bidang akademik yang kita ajarkan tetapi 
beberapa bidang non akademik juga akan kami ajarkan. 
Anak- anak yang akan kami ajar tidak hanya 8 orang yang tinggal di Griya 
Yatim dan Dhufa tersebut tetapi kami akan mengajak anak- anak dari luar yang 
mana kondisi mereka juga kurang mampu. Jumlah anak yang akan kami ajar kurang 
lebih 25 hingga 30 anak, yang mana kegiatan ini juga sebagai sarana sosialisasi 
kami kepada masyarakat luar yang bermanfaat dan dapat membantu anak- anak 
diluar sana yang membutuhkan perhatian kita. 
4 
 
BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
 
Metode Pelaksanaan  
               Kegiatan ini dilaksanakan di jalan Ir.Juanda no 172 kecamatan Jebres 
Surakarta. 
Pelaksanaan program ini dilakukan dengan 2 tahapan yaitu sebagai berikut: 
1.Tahapan pra pengiriman proposal: 
Tahapan ini dilakukan sebelum proposal dikirim.Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
a.Pengumpulan berbagai data dan referensi 
Langkah ini merupakan langkah awal yang dapat dijadikan dasar untuk 
melakukan langkah selanjutnya dengan mengetahui data dan referensi. 
b.Perumusan masalah  
Langkah ini dilakukan untuk memahami apa saja masalah yang timbul dalam 
kegiatan ini. 
c.Survey  
Langkah ini sangat penting mengingat dengan adanya survey dapat mengetahui 
gambaran apa saja yang ada dalam kegiatan ini 
2.Tahapan pasca penerimaan proposal  
Tahapan ini dilakukan setelah mengirim proposal dan proposal tersebut disetujui 
serta didanai 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a.Merumuskan kerangka kerja yang meliputi: 
-Penyusunan kerangka kerja PKMM  
-Permohonan izin kepada pihak yang bersangkutan  
-Menyusun program pembelajaran atau kurikulum yang akan digunakan selama 
kegiatan ini diadakan 
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b.Kerjasama dengan pihak yang bersangkutan 
c.Pengenalan kepada objek tentang program pembelajaran atau kurikulum 
d.Mengajarkan kepada objek tentang program pembelajaran atau kurikulum 
hingga jangka waktu berakhir 
e.Evaluasi pelaksanaan program dengan cara  mengadakan tes tertulis untuk 
mengukur sejauh mana tingkat pemahaman objek terhadap kurikulum yang telah 
diajarkan dan memberikan hadiah kepada objek yang mendapatkan nilai tertinggi. 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya Kegiatan 
NO JENIS PENGELUARAN ANGGARAN (RP.) 
1 Peralatan penunjang Rp. 2.500.000 
2 Biaya habis pakai Rp. 4.000.000 
3 Perjalanan Rp. 2.500.000 
4 Lain-lain Rp.1.000.000 
TOTAL Rp.10.000.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
 
NO RINCIAN 
KEGIATAN 
BULAN KE 
1 2 3 4 5 
1 konsultasi 
dengan dosen 
pendamping 
                    
2 Observasi 
tempat dan 
masyarakat 
sasaran 
                    
3 Pengurusan 
surat izin 
                    
4 Pembelian alat 
dan bahan 
                    
5 Sosialisasi 
panti asuhan 
                    
6 Memberikan 
pengajaran 
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7 Pembuatan 
laporan akhir 
kegiatan PKM  
                    
 
 
 
 
 
 
 
 
 















